BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Salah satu penyakit gangguan jiwa yang menjadi masalah utama dinegara berkembang adalah skizofrenia. Skizofrenia merupakan kepribadian yang terpecah antara pikiran, perasaan dan perilaku, dalam artian apa yang dilakukan tidak sesuai dengan pikiran dan perasaannya. (Astuti,A.P,dkk, 2017). Skizofrenia termasuk jenis psikosis yang menempati urutan atas dari seluruh gangguan jiwa yang ada. Fenomena gangguan jiwa saat ini mengalami peningkatan yang sangat signifikandi belahan dunia. 
Menurut WHO (2016), terdapat sekitar 21 juta orang penduduk dunia yang terkena skizofrenia, angka tersebut meningkat dari tahun sebelumnya denganberbagai faktor biologis, psikologis, dan sosial budayadengankeanekaragamanpendudukmakajumlahkasusgangguanjiwasemakinbertambah.Gangguan skizofrenia di Asia Tenggara mencapai 13,5%.Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar skizofrenia padatahun 2018 jumlahskizofreniameningkatmencapai 7% penduduk indonesia, dan di  wilayah Lampung mencapai 6% penduduk Lampung. Penderita dengan skozofrenia sering mengalami kekambuhan bahkan pada saat fase pengobatan dan sekitar 10% penderita harus kembali ke rumah sakit untuk menjalani rehospitalisasi atau perawatan ulang. (Sariah, et al. 2014).
Kekambuhan pasien gangguan jiwa menimbulkan banyak dampak. Dampak kekambuhan pasien gangguan jiwa menimbulkan dampak yang buruk bagi pasien, keluarga, dan rumah sakit. Dampak kekambuhan bagi pasien adalah sulit diterima olehlingkungan atau masyarakat sekitar, sedangkan bagi keluarga yaitu menambah beban keluarga terutama dari segi biaya perawatan pasien dirumah sakit. Dari pihak rumah sakit beban akan bertambah berat dan akan terjadi penumpukan pasien yang dirawat sehingga perawatan yang diberikan oleh tim medis menjadi kurang maksimal karena jumlah tenaga kesehatan tidak seimbang dengan banyaknya pasien gangguan jiwa berat yang dirawat. (Yosep,2009)
Secara umum bentuk kekambuhan pasien dengan skizofrenia ditandai dengan perilaku mengamuk, bertindak anarkis seperti menghancurkan barang-barang atau bahkan pasien akan melukai dan membunuh orang lain atau dirinya sendiri (Amelia, & Anwar, 2013). Kambuhnya pasien skizofrenia bisa disebabkan karena pasien sendiri, dokter atau petugas kesehatan, penanggung jawab pasien, lingkungan sekitar dan keluarga. (Farkhah, et al, 2017).
Salah satu penyababdarikekambuahanskizofrenia disebabkan oleh ketidak patuhan minum obat. Kepatuhanminumobatadalahperluasandariperilakuminumobat, mengikuti diet tertentudanataumengubahgayahidupsesuaidenganrekomendasi yang telahdisepakatidenganahlikesehatan. (Magura, dkk., 2011:Natania laundry Imanuel,2015).
Ketidakpatuhan merupakan salah satu masalah terbesar dalam kedokteran dan psikiatri. tingkat ketidakpatuhan keseluruhan dari 40%-50% telah dilaporkan, angka ini sama untuk skizofrenia 41,2%-49,5%. Selain itu, diperkirakan hanya sepertiga dari pasien dengan skizofrenia yang patuh.(Acosta,2009 : Ardinata dkk,2019). Dari hasil Riskesdas tahun 2018 pasien dengan gangguan skizofrenia yang berobat 84,9% dan yang tidak berobat 15,1%. Dari 84,9% yang berobat rutin minum obat sebanyak 48,9% yang tidak rutin minum obat sebanyak 51,1%.
Kepatuhan minum obat pada skizofrenia di pengaruhi oleh pengetahuan yang rendah, tidak mendapat dukungan dari kluarga, keyakinan dan penyalahgunaan zat,  hubunngan trapuetik yang kurang baik dengan dokter dan presepsi manfaat obat. Pelupa, kecerobohan, merasa sehat, berhenti jika lebih buruk, minum obat jika meraa sakit, merasa aneh seperti zombie dan efek smpng obat. (Pronab, 2018 : Ardinata dkk, 2019). 
Hasil penelitian Rusmiati (2012) bahwa pasien gangguan jiwa pernah kambuh setidaknya 1 kali sebanyak 55,3%. Pasien pernah mengalami kambuh sebanyak 23,3% , pasien mengalami kekambuhan 2 kali sampai 5 kali sebanyak 23,3%, dan pasien mengalami kekambuhan lebih dari 5 kali sebanyak 23,3%. konsekuensi yang di timbulkan dari kekambuhan pasien akan berdampak pada pasien tersebut maupun keluarga pasien.(Rusmiati,2012)
Penelitian Kretchy ,mengenai “psychology burden and cargiver-reported non-adherence to psychotropic medications among patients with schizophrenia” menyimpulkan bahwa ketidakpatuhan pasien mengonsumsi obat antipsikotik berhubungan dengan beban kluarga dan kecemasan kluarga. Faktor – faktor yang menyebabkan tidak patuh obat diantaranya adalah, dukungan dan kemampuan kluarga dalam rehabilitasi pasien, sedikit banyaknya kehidupan yang menimbulkan stress dan tingkat keparahan gejala psikiatrik.(Kretchy, 2018).
Menurut penelitian Mohammad Fatkhul Mubin pada tahun 2019 tentang Hubungan Kepatuhan Minum Obat Dengan Kekambuhan Pasien Skizofrenia Paranoid, penelitian menggunakan metode deskripif sampel berjumlah 84 pasien dengan teknik purposive sampling. Penelitian dilakukan di RSJD Dr. Amino Gundhohutomo Provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian di analisis menggunakan distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan yang signifikan antara kepatuhan dengan kekambuhan pasien (p-value=0,022<0,05) dengan arah hubugan terbalik yang berarti bahwa semakin patuh pasien dalam meminum obat maka dapat menurunkkan kekambuhan pasien.(Mohammad FM, Livinha PH, 2019)
Dari data yang diperoleh presurvey awal bulan maret- april – mei2020 dipelayanan rekam medik rumah sakit jiwa daerah provinsi lampung diketahui jumlah penderita yang mengalami kekambuhan sebanyak 138 penderita dari 354 gangguan jiwa. Pada tiga tahun terakhir mengalami peningkatan pada tahun 2017 jumlah penderita yang dirawat 808 penderita dengan kekambuhan 359 penderita dan tahun 2018 sebanyak 919 penderita yang di rawat dengan kambuh 408 penderita. sedangkan pada tahun 2019 didapatkan sebanyak 964 penderita .
Selain itu juga peneliti melakukan wawancara dengan 10 kluarga pasien dengan gangguan jiwa didapatkan 7 pasien mengatakan mengalami kekambuhan 3 diantaranya tidak kambuh. 3 pasien mengatkan lupa meminum obat, 2 pasien mengatakan mengantuk setelah mengonsumsi obat dan 2 pasien mengurangi dosis obat yang seharusnya diminum 3 kali sehari, oleh pasien dikurangi menjadi dua kali sehari, kadang juga diminum sekali saja dalam sehari bahkan tidak minum seharian.Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan“Hubungan Kepatuhan Minum Obat Dengan Kekambuhan Pasien Skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung”
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Hubungan Kepatuhan Minum Obat Dengan Kekambuhan Pasien Skizofrenia.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalahdi atas, perumusanpermasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut apakah ada hubungan kepatuhanminumobat dengan kekambuhan pasien skizofrenia ?

C. Tujuan penelitian 
a. Tujuan Umum 
Diketahui Hubungan Kepatuhan Minum Obat Dengan Kekambuhan Pasien Skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung.


b. Tujuan Khusus
1. Diketahui distribusi frekuesi karateristik responden berdasarkan jenis kelamin, umur, status perkawinan
2. Diketahui distribusi frekuensi kepatuhan minum pada pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung.
3. Diketahui distribusi frekuensi kekambuhan pada pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung.
4. Mengidentifikasi hubungan kepatuhan minum obat dengan kekambuhan pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung
5. 
D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber informasi dan menjadi referensi mengenai hubungan kepatuhan minum obat dengan kekambuhan pasien skizofrenia.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Tenaga Kesehatan
Bagi tenaga kesehatan penelitian ini berguna untuk memberikan informasi tentang kepatuhan minum obat terhadap kejadian kekambuhan pasien skizofrenia.


b) Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai sumber kepustakaan baru mengenai hubungan kepatuhan minum obat dengan kekambuhan pasien skizofrenia.
c) Bagi pasien skizofrenia
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan edukasi kepada penderita skizofrenia, tentang pentingnya kepatuhan minum obat terhadap kekambuhan skizofrenia
d) Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat memerikan informasi dan sebagai acuan, untuk peneliti selanjutnya,khususnya tentang hubungan kepatuhan minum obat dengan kekambuhan pasien skizofrenia.
E. Ruang Lingkup
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitaif dengan pendekatan cros sectional. penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kepatuhan minum obat dengan kekambuhan pasien skizofrenia. Penelitian inidi laksanakan pada bulan Juli. Lingkup penelitian ini berada di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung pada tahun 2020.

